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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kondisi alam yang kaya dengan seluruh isinya telah menyimpan 

banyak potensi dan peluang untuk membangun indonesia agar menjadi lebih 

baik. Oleh sebab itu pentingnya kebijakan pemerintah terhadap potensi setiap 

daerah dalam mengurangi permasalahan kemiskinan dan kesenjangan 

masyarakat. Adanya perkembangan dalam perekonomian saat ini menciptakan 

konsep baru dengan nama ekonomi kreatif dan yang menjadi alternatif yang 

tepat secara aktif bisa menopang keberlangsungan perekonomian di Indonesia 

saat ini. Sehingga manusia harus mampu mewujudkan ide dan kreativitas yang 

telah dimilikinya sebagai wujud dari fenomena yang terjadi dalam bidang 

ekonomi maka muncul ekonomi kreatif sebagai alternativ pembangunan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.(Widi Apriliani, 2020) 

Ekonomi kreatif disini yaitu Industri rumah tangga dengan adanya 

peluang untuk membangun usaha juga perlu adanya strategi pengembangan 

yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, dengan demikian akan ada 

banyak hasil yang diperoleh. Peran seseorang yang memulai membangun 

kreativitas masyarakat perlu untuk menyadarkan bahwa potensi mereka sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan perekonomian. 

Strategi Pengembangan memiliki banyak cara antara lain pembelajaran 

atau pembekalan agar mampu menjalankan usaha tersebut. 



2 
 

 
 

Memang membutuhkan waktu dalam pembelajaran atau bahkan menuntut lmu 

pun tidak terbatas oleh waktu dan tempat, disaat seseorang bersungguh-

sungguh dalam mencapai sesuatu yang diharapkan maka akan menjadi langkah 

awal baginya untuk mendapatkan kesuksesan dan diikuti dengan usaha dari 

pembelajaran tersebut 

Arti dari Ekonomi kreatif yaitu sebuah konsep ekonomi yang 

mengedepankan sistem informasi, kreativitas, dan mengandalkan ide dari 

berbagai ilmu pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai faktor utama dan 

produksi utama dalam perekonomiannya. Selain itu kreativitas yang yang 

mampu dibuat dengan nilai seni, teknologi, pengetahuan dan budaya adalah 

modal dasar dalam menghadapi persaingan ekonomi. Ekonomi kreatif 

digerakkan oleh kapitalis kreatifitas dan motivasi dalam menghasilkan produk 

dan jasa dengan kandungan kreatifitas yang tinggi terhadap masukan dan 

keluaran aktivitas ekonomi.(Dwi Ramdani, 2020)  

Undang-undang Nomor 24 tahun 2019 tentang ekonomi kreatif 

bertujuan untuk mengoptimalkan kreativitas sumberdaya manusia yang 

berbasis warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pengelolaan 

ekonomi kreatif dan potensinya perlu dilakukan secara sistematis, terstruktur 

dan berkelanjutan. Ekonomi kreatif juga telah dikembangkan diberbagai 

Negara dan telah memperlihatkan hasil positif yang signifikan, diantaranya 

dapat menyerap tenaga kerja, penmabahan pendapatan daerah, dan pencitraan 

wilayah ditingkat internasional, dalam konteks yang lebih luas, pencitraan 
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wilayah dengan menggunakan ekonomi kreatif juga berkaitan dengan berbagai 

sektor. 

Sektor ekonomi kreatif harus mendapat perhatian. Karena sektor ini 

memiliki peran yang penting terhadap perekonomian nasional untuk 

menghadapi pasar global, dalam upaya mengembangkan sektor ekonomi 

kreatif ada 16 subsektor dan salah satunya adalah dalam sektor kerajinan. 

Dengan berkembangnya industri kecil dan kreatif di masyarakat akan dapat 

menggulirkan perekonomian masyarakat karena kekuatan ekonomi nasional 

telah muncul dan tumbuh ditengah-tengah masyarakat, ekonomi kreatif tidak 

bisa dilihat dari konteks ekonominya saja tetapi juga dilihat dari dimensi 

budayanya selain itu potensi industri kreatif dan usaha mikro kecil merupakan 

peluang yang dapat mengembangkan kemandirian pangan suatu daerah 

berbasis lokal.2 

Sektor kerajinan Industri rumah tangga telah menjadi peluang dari 

berbagai prespektif diantaranya yaitu perekonomian, yang menjadi semangat 

tinggi untuk menjalankan industri rumah tangga yaitu mendapatkan 

kesejahteraan ekonomi khusunya dilingkungan pedesaan yang memang 

notabenya telah menjadi acuan bahwa industri rumahan adalah wadah 

penghasilan untuk masyarakat pada umumnya. Dengan demikian industri 

rumah tangga memberikan kesempatan yang bagus bagi masyarakat menengah 

ke bawah. 

                                                           
2 J. J Horas djulius, Tinjauan Dan Analisis Ekonomi Terhadap Industri Kreatif Di Indonesia, 

2019. 
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Menganalisa perkembangan ekonomi kreatif di Desa Pengangsalan 

Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan merupakan salah satu desa di 

kabupaten lamongan  yang bergerak pada industri kreatif bidang kerajinan. 

Sentra kerajinan ini memproduksi bermacam merek songkok seperti songkok 

polos, songkok AC, songkok full AC, songkok susun, songkok standar bordir, 

songkok standar grafer. Dan Salah satunya adalah songkok batik yang didirikan 

oleh pak beni keunggulan dari songkok batik ini adalah meskipun baru berdiri 

lima tahun tetapi sering kebanjiran orderan karena melihat motif dari kain batik 

yang biasanya digunakan untuk sarung, baju dan lain sebagainya kini kain batik 

dijadikan model songkok yang terbilang banyak peminatnya. Dan menjadi 

kerajinan yang bernilai jual tinggi. Selain menggunakan kain batik ada juga 

yang menggunakan teknik soga dengan cara melukis dengan tangan sendiri 

bukan dengan mesin dan beda dengan teknik bordir. Keunggulan dari teknik 

soga adalah bisa menggunakan berbagai macam warna sesuai dengan 

keinginan konsumen.  

Usaha kerajinan home industri songkok merupakan salah satu usaha 

yang mempunyai peranan usaha industri kecil yang dapat menggerakkan 

potensi yang penting dan strategi dalam bidang ekonomi disektor 

perindustrian. Penelitian usaha kerajinan home industri songok ini dilakukan 

didesa pengangsalan kecamatan kalitengah kabupaten lamongan. Kegiatan 

ekonomi kreatif ini berkaitan dengan kreasi, produksi dan distribusi produk 

yang dihasilkan dan dikerjakan oleh pengrajin yang berawal dari desain awal 

sampai dengan penyelesaian produknya. Kegiatan ekonomi kreatif ini secara 
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umum dapat memberikan banyak manfaat yang bisa diraih. Pertama, 

mengurangi tingkat pengangguran, kedua, mengurangi tingkat kemiskinan. 

Dan secara khusus dapat memberikan peluang kerja bagi masyarakat setempat. 

Menurut salah satu pengrajin songkok mengatakan bahwa para 

produsen songkok selalu bersemangat dan bekerja keras untuk mewujudkan 

keinginannya demi masa depan yang lebih baik. Dan rata-rata setiap pengusaha 

songkok mengutamakan untuk memperhatikan kualitas songkoknya agar tidak 

kalah degan produk songkok lainnya. Setiap daerah pasti memiliki potensi 

yang dapat dikembangkan guna kelangsungan hidup masyarakatnya namun 

perbedaan wilayah akan menyebabkan potensi daerah yang berbeda pula, 

karena dengan potensi alam yang berbeda, manusia juga akan menunjukkan 

aktivitas yang berbeda untuk memanfaatkan potensi daerah yang di tempati. 

Kesejahteraan merupakan suatu kehidupan yang didambakan oleh 

semua orang. Namun, dalam perjalananya kehidupan yang dijalani setiap orang 

tidak selamanya dalam kondisi sejahtera. Pasang surut kehidupan membuat 

orang selalu berusaha untuk mencari cara agar tetap hidup sejahtera. Mulai dari 

pekerjaan kasar seperti buruh atau sejenisnya, sampai pekerjaan kantoran.3 

Kesejahteraan yaitu sesuatu yang menggambarkan tentang sederetan keadaan 

yang baik dan makmur, seperti memperoleh hak kebahagiaan, kedamaian, 

tempat tinggal, pendidikan, kesehatan, tercukupinya kebutuhan, kenyamanan 

dan sebagainnya. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia. 

Mulai dari ekonomi, social, budaya, iptek dan lain sebagainnya. 

                                                           
3 Amirus Sodik, “Kesejahteraan Dalam IslaM,” Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2017): 1. 
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Dalam prespektif islam, upaya peningkatan kesejahteraan harus 

menanamkan kemandirian pada diri masyarakat penerima manfaat. Hal ini 

sejalan dengan firman allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11, 

“Baginya (Manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia (Qs. 

Ar-Ra’du:11)”4 

Ayat diatas mengandung makna bahwa aktivitas dan kreativitas 

merupakan hal utama dalam pengembangan diri untuk mengubah 

kedisfungsian sosial, mengubah miskin menjadi tidak miskin. Dalam 

pandangan islam. Masyarakat bisa dikatakan sejahtera apabila semua 

kebutuhannya terpenuhi, hal tersebut terwujud apabila yang pertama 

masyarakat memiliki pendapatan tetap kesempatan kerja dan kesempatan 

berusaha diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda perekonomian 

yang pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang mereka 

dapat, yang kedua pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau, yang 

dimaksud mudah adalah dalam artian jarak dan nilai yang harus dibayarkan 

oleh masyarakat dan yang ketiga yaitu kesehatan yang semakin meningkat dan 

merata, karena hal ini merupakan faktor utama mendapatkan pendapatan dan 

                                                           
4 Ulfi Putra Sany, “Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Islam Dalam Prespektif Al-

Quran,” Jurnal Ilmu Dakwah 39, no. 1 (2019): 37. 
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pendidikan, dari ketiga faktor tersebut, faktor yang ini yang mutlak diperlukan 

karena tanpa itu semua mustahil kesejahteraan dapat diwujudkan oleh setiap 

orang. Adapun tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa Pengangsalan adalah 

sebagai berikut :  

 TABEL 1.1   

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Pengangsalan   

Sumber data: lamongankab.bps,go,id 

Dilihat dari data diatas bahwa pada tahun 2019 dan 2020 bahwa jumlah 

tingkat keluarga sejahtera yang paling tinggi adalah tingakatan Keluarga 

Sejahtera 3. Masyarakat Desa Pengangsalan membuat home industri songkok 

sebagai usaha yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat sekaligus 

menambah pendapatan asli desa dilihat dalam dua tahun terakhir ternyata 

belum sepenuhnya mensejahterakan seluruh masyarakt di Desa Pengangsalan. 

Melihat tingginya angka pengangguran yang ada dimasyarakat dan 

dengan kondisi masyarakat desa pengangsalan yang awalnya hanya 

berpenghasilan dari sawah dan tambak kini banyak para ekonom muda kreatif 

yang membuat lapangan pekerjaan bagi masyarakat disekitarnya, sehingga 

Tingkat Kesejahteraan   2019   2020   

Jumlah Keluarga pra 

sejahtera   

  1 0 

Jumlah Keluarga Sejahtera 1   2 1 

Jumlah Keluarga Sejahtera 2   2 0 

Jumlah Keluarga Sejahtera 3   445 449 

Jumlah Keluarga Sejahtera 4   0 0 

Jumlah Keluarga    450  450 
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dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Home Industri Songkok Batik 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengangsalan 

Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan” 

 

B. Identifikasi Penelitian  dan Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih 

fokus dan tidak keluar dari jalur pembahasan karena itu variabel pada 

penelitian ini adalah Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif, Industri 

Songkok Batik dan Kesejahteraan Masyarakat 

 

C. Fokus Penelitian 

Agar Pembahasannya lebih terarah, maka penulis perlu membuat 

rumusan-rumusan yang menurut penulis penting dan tidak bisa disepelekan 

dalam pembahasan ini. Penulisan dirumuskan dalam rangka menjawab 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Home Industri Songkok Batik dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Pengangsalan Kecamatan Kalitengah Kabupaten 

Lamongan? 

2. Bagaimana Implementasi Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Home Industri Songkok Batik dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
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Masyarakat di Desa Pengangsalan Kecamatan Kalitengah Kabupaten 

Lamongan? 

3. Bagaimana Kendala dan Solusi Strategi Pengembangan Ekonomi 

Kreatif Home Industri Songok Batik dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengangsalan Kecamatan 

Kalitengah Kabupaten Lamongan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Bagaimana Perencanaan Strategi Pengembangan 

Ekonomi Kreatif Home Industri Songkok Batik dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengangsalan, Kecamatan 

Kalitengah, Kabupaten Lamongan! 

2. Untuk Menganalisis Bagaimana Implementasi Strategi Pengembangan 

Ekonomi Kreatif Home Industri Songkok Batik dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengangsalan, Kecamatan 

Kalitengah, Kabupaten Lamongan! 

3. Untuk Menganalisis Bagaimana Kendala dan Solusi Strategi 

Pengembangan Ekonomi Kreatif Home Industri Songkok Batik dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengangsalan, 

Kecamatan Kalitengah, Kabupaten Lamongan! 

E. Manfaat Penelitian 

Mengenai manfaat penelitian dalam hal ini dibagai menjadi dua yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 
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1. Manfaat secara teoritis 

a. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

khususnya tentang ekonomi kreatif guna untuk mengasah 

kemampuan masyarakat yang ada di Desa Pengangsalan 

Kecamatan. Kalitengah, Kabupaten Lamongan 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi refrensi 

kepada penelitian lain untuk meneliti lebih mendalam mengenai 

permasalahan yang sama 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan tentang 

pentingnya ekonomi kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

2. Manfaat secara Praktisi 

a. Bagi Mahasiswa : Diharapkan bisa menjadi bahan masukkan dan 

informasi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya dalam 

konteks yang lebih bagus 

b. Bagi Akademisi : Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat teoritis demi pengembangan Ekonomi Kreatif di setiap 

daerah 

c. Bagi Masyarakat : Diharapkan bisa memberikan wawasan 

pemikiran khusunya bagi pengembangan ilmu ekonomi khususnya 

ekonomi kreatif dalam mensejahterakan masyarakat. 
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F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Secara Konseptual Penjelasan Istilah digunakan untuk meminimalisir 

kesalahan dalam penelitian ini. Adapun penjelasan istilah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Strategi : Strategi merupakan suatu seni menggunakan pertempuran 

untuk  memenangkan suatu perang, strategi merupakan rencana 

panjang untuk mencapai tujuan, strategi terdiri dari aktivitas-

aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

b. Pengembangan : menurut kamus besar bahasa indonesia 

pengembangan adalah proses, cara, pembuatan pengembangan. 

Pengembangan dalam bukunya Alfitri bahwa pengembangan adalah 

upaya terorganisasi yang dilakukan untuk meningkatkan kondisi 

kehidupan masyarakat, terutama dalam mengembangkan 

kemandirian masyarakat pedesaan.5 

c. Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif : Strategi Pengembangan 

Ekonomi Kreatif dalam bukunya Gunaryo menuliskan bahwa 

Sumber daya manusia menjadi pondasi dalam keberlangsungan 

ekonomi kreatif. Keunikan industri kreatif adalah peran sentral 

sumber daya insani sebagai modal insani dibanding faktor-faktor 

produksi.6 

                                                           
5 Alfitri, Community Development Teori Dan Aplikasi, 2011. 
6 Gunaryo, Pengembangan Ekonomi Kreatif 2025, 2008. 
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d. Ekonomi Kreatif : salah satu sektor yang diharapkan mampu 

menjadi kekuatan baru ekonomi nasional yang berkelanjutan.7 

e. Home industri songkok batik ; home industri songkok batik 

merupakan suatu tempat yang digunakan untuk sekumpulan orang 

yang bekerja membuat songkok dan dengan teknik soga atau kain 

batik yang digunakan untuk membuat songkok batik. 

f. Kesejahteraan Masyarakat : menurut kamus bahasa indonesia 

kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman, sentosa, 

makmur dan selamat, selain itu juga dapat diartikan sebagai kata 

atau ungkapan yang menunjuk pada keadaan yang baik. Atau suatu 

kondisi dimana orang-orang yang terlibat didalamnya dalam 

keadaan sehat, damai dan makmur. 

2. Definisi Operasional 

Secara Operasional dari judul penelitian “Strategi Pengembangan 

Ekonomi Kreatif  home Industri Songkok Batik dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di desa pengangsalan,kecamatan kalitengah, 

kabupaten lamongan” yaitu untuk mengetahui strategi pengembangan 

ekonomi kreatif dengan adanya industri songkok dalam memberikan 

keterampilan mengolah barang yang awalnya berupa kain polos dan 

didesain batik sehingga menjadi sesuatu yang sangat berharga dan 

banyak peminatnya guna terciptanya kesejahteraan dan mengurangi 

                                                           
7 Hendro Wibowo, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Desa Melalui Badan Usaha Milik 

Desa,” Kajian Ekonomi Islam 3, no. 1 (2018): 1. 
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pengangguran pada masyarakat sekitar pada prinsip persaudaraan dan 

tolong menolong. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam Sistematika penulisan proposal skripsi ini dibagi menjadi tiga 

bagian utama yaitu: Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, Kata 

pengantar, Daftar Isi dan pada bagian inti terdiri dari : 

Bab I : Pendahuluan 

Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, 

Identifikasi Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Penegasan Istilah secara konseptual dan operasional. 

Sistematika Penulisan 

Bab II : Kajian Pustaka 

Dalam Bab II ini menjelaskan tentang Pengertian Strategi, 

Pengertian Pengembangan, Upaya Pengembangan Usaha, Pengertian 

Strategi Pengembangan, Faktor-Faktor Strategi Pengembangan, Tahapan 

Strategi Pengembangan, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif, 

Pengertian Ekonomi Kreatif, Strategi Industri Kreatif, jenis-jenis Ekonomi 

kreatif, pokok-pokok ekonomi kreatif, Aksi Pengembangan Industri Kreatif 

di Indonesia, Pengertian Home Industri, Manfaat Home Industri, Peran 

Home Industri, Manajemen dalam Home Industri, Pengertian Industri 

Songkok, Kendala dan Solusi Home Industri, Pengertian kesejahteraan 

masyarakat, Kesejahteraan Masyarakat Menurut Pandangan Islam, 

Indikator Kesejahteraan masayarakt,Peran Ekonomi Kreatif dalam 
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Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, Penelitian Terdahulu dan 

Kerangka Berfikir. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab III ini terdiri dari : Pendekatan dan jenis rancangan penelitian, 

Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Data dan sumber data, Teknik 

Pengumpulan data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan, Tahap-

Tahap Penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian  

Dalam Bab IV ini terdiri dari Paparan Data dan Temuan Penelitian. 

Bab V : Pembahasan 

Dalam Bab V berisi tentang analisis dengan cara melakukan 

konfirmasi dan sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian 

yang ada 

Bab VI : Penutup 

Bab VI terdiri dari Kesimpulan dan Saran atau rekomendasi. 

 

 

 

 

  


